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Model Parit Pengelolaan Aliran Permukaan Pada Lahan Sawah

Sistem SRI (The System Of Rice Intensification) dalam Menunjang

Produksi Padi Berkelanjutan

Aprisal dan Syarif, A.
ABSTRAK


Penelitian tentang mengendalikan air lebih pada sistem SRI adalah sangat penting, supaya air tidak terbuang percuma dan membawa hara ke luar dari lahan. Untuk mengendalikan air lebih setelah pengolahan tanah dibuat parit penampung pada sisi-sisi tanaman dan air dapat ditampung didalamnya.  Air dalam parit diharapkan akan dapat memberi kelembaban yang stabil ke tanah yang ditanami padi, sehingga tanah pada musim kemarau tidak kering dan retak-retak yang dapat merusak akar tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui kadar air tanah dan waktu pemberian air yang tepat sesuai dengan kebutuhan sistem SRI, (2) mengkaji pengaruh gerakan air lateral dari dalam parit ke tanah yang ditanami dan kelembaban tanah yang sesuai dengan sistem SRI, (3) menentukan jumlah parit per satuan luas tertentu pada sistem budidaya padi dengan sistem SRI dan (4) mempelajari perubahan sifat tanah akibat sistem SRI.

  Penelitian dirancang seri yaitu penelitian pot dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga taraf, dan pencobaan lapangan dengan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat taraf perlakuan  yakni jumlah parit per petak.  Taraf perlakuan adalah tanpa ada parit (SR0), satu  parit (SR1), dua parit (SR2) dan tiga parit (SR3).  Penelitian dilakukan lahan sawah petani di Bandar Buat Padang dari bulan Juni sampai September 2008. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian pot yang airnya dibiar kering sampai tanah rengkah, ternyata pada tahanan kadar air tanah 5000 ohm padi telah layuh. Sedangkan kondisi kapasitas lapang tahanan air tanah 3000 ohm.  Kemudian percobaan di lahan sawah pada petakan padi yang mempunyai parit pengendali aliran permukaan dapat mempertahankan kelembaban tanah lebih baik daripada yang tidak dibuat parit.  Dari perlakuan jumlah parit yang dibuat maka jumlah tiga buah parit perpetak dapat memberikan pengaruh yang lebih baik kelembaban tanah.  Pengaruh parit ini juga dapat menekan laju dekomposisi bahan organic tanah, menekan mobilitas Fe dan meningkatkan P fosfat dalam tanah.  Hasil tanaman padi juga lebih tinggi pada petakan dengan tiga parit yakni 15 kg per petak (7,63 ton/ha).  

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu terobosan baru meningkatkan produksi padi adalah dengan system budidaya padi  tanpa genangan atau sistem SRI  (The Sistem of Rice Intensification).  Cara budidaya padi seperti ini telah banyak dicobakan diberbagai daerah dan hasilnya dapat meningkatkan produksi gabah sampai 10 ton/ha.  Penerapan sistem SRI ini pada saat penanaman benih padi sangat berbeda dengan cara konvensional yang selama ini diterapkan oleh petani.  Sistem SRI untuk satu lobang tanam hanya memerlukan satu biji kecambah, sedangkan sistem konvensional memerlukan sekitar 6-10 batang benih perlobang tanam.

Dari aspek irigasi, cara konvensional lahan sawah yang siap tanam mempunyai ketebalan air (genangan) sekitar 1-10 cm.  Sedangkan sistem SRI lahan siap tanam tidak perlu digenangi, akan tetapi lahan cukup dalam keadaan lembab untuk pertumbuhan kecambah padi.  Dibandingkan antara dua sistem pertanaman padi sawah ini,  maka SRI dalam pemanfaatan air lebih hemat daripada dengan sistem konvsensional.  Akan tetapi merubah sistem budidaya padi dari sistem penggenangan ke sistem drainase lembab akan menimbulkan permasalahan baru pula yaitu bagaimana pengelolaan air lebih pada SRI agar supaya air tersebut tidak terbuang menjadi aliran permukaan.  Dalam peneltian ini,  peneliti ingin mengetahui pengaruh pengelolaan air aliran permukaan dengan model-model parit terhadap stabilitas kelembaban tanah dan perubahan sifat tanah.
Penelitian ini bertujuan  1) mengkaji pengaruh gerakan air lateral dari dalam parit ke tanah yang ditanami dan kelembaban tanah yang sesuai dengan sistem SRI dalam kondisi macak-macak, 2) menentukan jumlah parit per satuan luas tertentu pada sistem budidaya padi dengan sistem SRI dan 3) mengetahui kadar air tanah dan waktu pemberian air yang tepat sesuai dengan kebutuhan sistem SRI, (4)  Mengatahui perubahan  sifat tanah.

Manfaat Penelitian: 1) Panduan untuk mengatasi masalah air lebih pada usahatani padi sawah system SRI, 2) Mengetahui cara mempertahankan kelembaban tanah pada tanah sawah yang ditanami dengan system SRI, 3) Sebagai dasar untuk melakukan penelitian lanjutan dalam skala lebih luas.

 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara seri yakni pertama contoh tanah diambil dari lapangan kemudian dilakukan percobaan pot (ember plastik berdiameter 30 cm) di rumah bayangan yang bertujuan untuk menetukan kadar air tanah dan kapan perlu air ditambah yang sesuai dengan sistem SRI.  Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dimana perlakuan dari penelitian ini terdiri dari 3 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan Ao = air tergenang, A1 = air macak-macak+air dengan interval waktu tertentu dan A3 = air macak-macak kemudian dibiarkan sampai tanah retak-retak.  Masing-masing pot dilengkapi dengan gibsum blok untuk menentukan kadar air tanah.

  Disamping itu penelitian juga dilaksanakan di lahan petani padi sawah irigasi di Bandar Buat Kota Padang pada tahun 2008.  Peneltian berbentuk percobaan dengan  rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan dengan 3 ulangan.  Perlakuan dalam penelitian ini adalah disain (parit)  perangkap air limpasan dan satu kontrol.  Disain parit terdiri dari; SR1 = petak mempunyai satu parit dengan posisi parit sebelah atas dan ukuran parit 50 cm x 30 cm dan 400 cm, SR2 = petak terdiri dari dua parit dengan posisi parit bagian atas dan ujung dengan ukuran 50 cm x 30 cm dan 400 cm, SR3 = terdiri dari tiga parit dengan posisi parit atas, tengah dan ujung petak percobaan 50 cm x 30 cm x 400 cm dan K = petakan tanpa parit. Untuk lebih jelasnya seperti pada Gambar 1.


Untuk menentukan lokasi penelitian dilakukan survai pendahuluan ke lahan petani di lapangan.  Kemudian mewancara petani bagaimana sistem penggunaan air dan berapa jumlah debit yang perlukan satu kali musim tanam.  Hasil survai pendahuluan ini  membantu perencanaan penelitian dan perlakuan percobaan.


Persiapan lahan.  Petakan-petakan sawah dengan ukuran 4 m x 5 m di batasi kemudian dibuat petak-petak percobaan, sesuai dengan perlakuan disain parit pada masing-masing perlakuan.  Lahan sawah disiapkan seperti petani biasa sehingga lahan dalam siap ditanami dengan bibit umur 12 hari,  akan tetapi lahan didrainase sampai kondisi tanahnya macak-macak.


Penanaman.  Benih padi yang sudah semaikan selama 12 hari dan setelah itu dicabut dengan hati-hati kemudian ditanam satu bibit per lobang tanam yang sudah diberi tanda, dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. 


Pemeliharaan. Meliputi pemupukan yakni urea 200 kg/ha, dan diberikan tiga kali yaitu pemupukan pertama pada saat tanam dengan dosis 100 kg/ha.  Pada saat tanam ini juga SP36 dan KCl juga diberikan dengan dosis 100 kg/ha. Pemupukan kedua urea diberikan pada umur tanaman 21 dan 42 hari setelah tanam, masing-masing 50 kg kg/ha.  Sedangkan untuk pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan apabila ada tanda-tanda serangan hama dan penyakit.


Pengairan.  Pemberian air dilakukan seperti sistem SRI yakni kodidi lahan dijaga dalam keadaan macak-macak sampai masuk ke fase generatif.  Kemudian pada fase generatif sampai padi berumur 25 hari sebelum panen.  Ketika padi sudah kelihatan mulai masak, lahan mulai dikeringkan.


Panen.  Pada saat tanaman padi telah menguning lebih dari 90 % pada satu rumpun tanaman dan daun sudah sempurna mengering.  Pemanenan dilakukan dengan cara menyabit rumpun tanaman padi.

Parameter yang diamati selama penelitian ini adalah berhubungan dengan hidrologi lingkungan lahan sawah, tanaman, dan dinamika sifat tanah akibat perlakuan yang dicobakan; untuk tanaman (jumlah anakan, bobot jerami dan bobot gabah kering), hidrologi (curah hujan, volume air tertampung diparit, infiltrasi dalam atau perkolasi), tanah (bahan organic, total mikroorganisme, pH tanah, dan kelembaban tanah berjarak tertentu dari parit). Untuk melihat pengaruh perlakuan yang dicobakan paremeter yang diamati dilakukan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5 % (Gomez dan Gomez, 1995).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Volume Air Aliran permukaan dalam Parit


Volume air aliran permukaan yang tertampung didalam parit merupakan air dari curah hujan.  Parit yang dibuat dalam petak lahan padi sistem SRI berfungsi menangkap air hujan yang berubah menjadi air aliran permukaan, sehingga air tersebut tidak semua yang terbuang ke alur sungai.  Air ini dapat ditahan di petak sawah dan melalui gerakan lateral dari air dalam parit akan dapat meningkatkan lembaban tanah yang ditanami padi sistem SRI.  Volume air yang dapat ditampung pada masing-masing petak lahan tergantung pada jumlah paritnya. Pada  Gambar 2  menunjukkan volume air yang  tertampung dalam petak padi.  
Kelembaban Tanah


Dari hasil percobaan dalam rumah kaca dengan menggunakan pot dari ember plastik menunjukkan hasil bahwa tanah dengan perlakuan tanpa penambahan air menyebabkan tanaman padi layuh permanen pada tahanan tanah 5000 Ohm.  Sedangkan pada perlakuan intermiten penambahan air berselang tiga hari menunjukkan hasil lebih bagus, karena kadar air tanah tetap terjaga pada kondisi kapasitas lapang dengan tahanan tanah 3000 Ohm.  Kemudian pada perlakuan penambahan air sekali seminggu kondisi tanaman agak mengalami cekaman, karena penambahan air sekali seminggu menyebabkan kelembaban tanah tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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Kelembaban tanah dari hasil pengukuran pada petak-petak penelitian sawah sistem SRI akibat perlakuan pembuatan parit penampung air aliran permukaan terlihat pada Gambar 3.   Dari grafik yang ditunjukkan oleh Gambar 3 ternyata lahan dari petak yang mempunyai tiga parit penampung aliran permukaan mempunyai tahanan tanah yang rendah atau kelembaban tanah yang lebih tinggi, terutama pada musim kemarau.  Hal ini diduga disebabkan oleh besarnya volume air yang ditampung oleh tiga parit  pada petak ini, sehingga gerakaan air secara lateral lebih banyak dibanding petak lain yang mempunyai jumlah parit lebih sedikit.   Artinya semakin banyak volume air aliran permukaan yang ditahan dilahan maka fungsi pada musim kemarau dalam menjaga stabilitas kelembaban lahan untuk media tumbuh dari tanaman padi semakin baik.  Sebaliknya lahan yang memiliki jumlah parit sedikit juga akan menampung volume aliran permukaan sehdikit dan konstribusinya dalam menjaga kelembaban tanah juga sedikit.  Akibatnya tanah akan lebih kering dan mengalami rengkah-rengkah.  Selanjutnya akar tanaman akan putus-putus menyebabkan tanaman mengalami cekaman.  Herudjito (1990) didalam tanah air dapat bergerak secara vertical dan lateral.  Gerakan ini sangat tergantung pada sifat fisika tanah.  Artinya air yang tertampung didalam parit akan memberi konstribusi pada kelembaban tanah yang berjarak dari parit tersebut
Permeabilitas


Hasil penetapan laju permeabilitas dilaboratorium tanah menjunjukkan  bahwa semakin banyak jumlah parit dalam petakkan lahan sawah maka semakin lambat laju permeabilitas tanah.  Hal ini diduga petakkan lahan yang lebih lembab menyebabkan aktivitas mikroba (bakteri dan jamur) semakin kurang sehingga pori darinase lambat tetap stabil seperti awal.  Dengan demikian permeabilitas tanah tidak meningkat.  Pada Gambar 4,  terlihat lahan tidak mempunyai parit laju permeabilitas lebih tinggi daripada lahan yang mempunyai tiga buah parit (SR3).

Pada musim panas lahan rengkah-rengkah sehingga saat ini aktivitas mikroba meningkat dan bahan organic banyak yang diuraikan kembali, akibatnya poridarinase cepat cenderung meningkat.  Menurut Hillel (1980) laju permeabilitas tanah sangat ditentukan oleh tekstur, porositas, distribusi ukuran pori, stabilitas agregat dan struktur tanah serta bahan ornaik tanah.  Pada tanah sawah yang meruapakan lahan usahatani yang sangat dinamis sehingga agregat dan stukturnya sangat terganggu.  Akibatnya pori-pori tanah sangat sedikit sehingga permebilitas tanah tergolang sangat lambat.
Perkolasi Tanah


Perkolasi adalah gerakaan air lebih dalam didaerah zona perakaran tanaman.  Hasil pengukuran perkolasi dari masing-masing petak percobaan pada tanah sawah dengan sistem SRI terlihat bahwa pada petak percobaan yang tidak ada parit mempunyai kecenderungan laju perkolasi lebih tinggi dari petak lainnya.  Hal ini diduga disebabkan oleh frekuensi kekeringan pada peta yang tidak dikasih parit lebih sering sehingga ada kecenderungan tanah meloloskan air lebih dalam karena renkahan-rengkah yang sering terjadi pada pada musim kemarau.  Untuk melihat gambaran kecenderungan laju perkolasi ditunjukkan oleh Gambar 5.
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   Gambar 4.  Laju permeabilitas tanah sawah akibat perlakuan jumlah parit dalam petakan



Keteraangan

	Sro    =
	Tidak ada parit

	SR1  =
	Mempunyai 1 parit

	SR2  =
	Mempunyai 2 parit

	SR3  =
	Mempunyai 3 parit
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Bahan Organik


Kandungan bahan organik tanah pada masing-masing petak perlakuan dapat dilihat Tabel 1.  Perlakuan SR3 menunjukkan kandungan bahan organik tanah yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  Hal ini disebabkan oleh perlakuan ini mempunyai kelembaban yang tinggi dibandingkan perlakuan lain sehingga laju penguraian bahan organik oleh mikroorganisme agak lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  Artinya dengan memper-tahankan kelembaban tanah dari air yang berada dalam maka kehilangan bahan organic dapat dicegah sehingga kekuatiran akan semakin porosnya lapis tanah di zona tapak bajak dapat dicegah.  Hal ini juga sejalan dengan laju perkolasi yang diukur, dimana laju perkolasi pada perlakuan SR3 (mempunyai tiga parit) mempunyai laju perkolasi yang lebih lambat dari perlakuan lainnya. 
Total Mikroorganisme Tanah

Analisis statistik menunjukkan bahwa pembuatan parit pada lahan sawah yang ditanami padi sistem SRI belum menunjukkan peningkatan total mikroorganisme yang belum nyata.  Hal ini disebabkan oleh perubahan pola pengelolaan lahan yang  belum lama sehingga pengaruhnya terhadap perubahan sifat tanah belum kelihatan nyata.  Akan tetapi untuk jangka panjang perubahan terhadap penanaman padi dengan sistem SRI diduga akan berpengaruh nyata.  Hal ini terlihat dari trend data pada Tabel 2, dimana pada lahan tanpa parit cenderung jumlah mikroorganisme lebih tinggi.


       Tabel 1.  Rerata kandungan bahan organic tanah
	Perlakuan
	Rerata C-Organik Tanah

	
	( % )

	SRo
	2,77 a

	SR1
	3,18 b

	SR2
	2,76 a

	SR3
	3,06 b


 


Tabel 2.  Total mikroorganisme tanah

	Perlakuan
	Rerata total Bakteri Tanah
	Rerata Jamur Tanah

	
	( 106 spk g-1 )
	( 106 spk g-1 )

	SRo
	3,00    
	0,67

	SR1
	2,33    
	0,33

	SR2
	2,66    
	0,33

	SR3
	2,33    
	0,33


	Keteraangan

	Sro    =
	Tidak ada parit

	SR1   =
	Mempunyai 1 parit

	SR2   =
	Mempunyai 2 parit

	SR3   =
	Mempunyai 3 parit



Rendahnya kandungan mikroorganisme pada perlakuan petakan lahan yang dibikin parit pengendali aliran permukaan adalah akibat tanah lebih lembab dan mencapai kondisi anaerobic sehingga menyebabkan pertumbuhan mikroor-ganisme lambat.  Alexander, 1977 mikroorganisme akan dominan pada tanah-tanah yang mempunyai aerasi baik (aerobic).
Unsur N, Fe, P2O5, K dan KTK Tanah

Dari Tabel 3. terlihat bahwa kandungan nitrogen (N) pada tanah percobaan relatif tidak terjadi perubahan.  Hal ini disebabkan oleh waktu perlakuan pada tanah ini masih dalam relatif pendek yakni dalam satu kali musim tanam, pada proses perubah dalam tanah tersebut memerlukan waktu yang panjang.  Bila dibandingkan dengan kriteria kandungan nitrogen tanah (Hardjowigeno, 1995) maka kandungan N tanah masih dalam interval rendah  sampai  sedang.

Tabel  3.  Rerata sifat kimia tanah sawah dengan perlakuan pembuatan parit

                Pengendali aliran permukaan.

	Perlakuan
	Pengamatan

	
	N

total (%)
	Fe

(ppm)
	P2O2

(ppm)
	K (me/100g)
	KTK

(me/100 g)

	SRo
	0,25
	1377
	20,22
	0,09
	24,47

	SR1
	0,30
	1323
	52,17
	0,18
	26,00

	SR2
	0,27
	797
	42,39
	0,09
	26,13

	SR3
	0,20
	846
	49,13
	0,80
	27,02



Sedangkan kandungan Fe tanah terlihat bahwa tanah pada petakan yang berparit dua (SR2)  dan tiga (SR3) cenderung kandungan Fe yang terukur lebih rendah daripada Fe tanah pada petakan yang tidak berparit (SRo) atau satu parit SR1).  Ini diduga akibat kelembaban yang tinggi di petakan SR2 dan SR3 menekan mobiltas dari Fe.  Fosfor  (P), kalium (K)  dan KTK tanah yang dianalisis terlihat cenderung lebih tinggi pada tanah petakan  SR1, SR2 dan SR3.  Hal diduga akibat kelembaban tanah yang lebih tinggi pada petakan ini sehingga P, K dan KTK tanahnya lebih tinggi.
Tanaman
Jumlah Anakan

Anakan yang dimati adalah jumlah anakan dalam satu rumpun tanaman padi.  Dari Tabel 4 terlihat bahwa jumlah anakan pada lahan yang menggunakan tiga parit nyata lebih tinggi dibandingkan dengan petakan lahan tanpa parit atau jumlah parit yang lebih sedikit.  Hal ini diduga disebabkan oleh pengaruh kelembaban tanah yang lebih tinggi dan stabil pada musim panas sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman tidak terganggu.  Jumlah anakan yang tertinggi yakni 39 batang perrumpun tanaman.  

Tabel  4.  Rerata jumlah anakan tanaman pada masing-masing perlakuan

	Perlakuan
	Minggu ke

	
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	X

	SRo
	14
	19
	32,3
	28,3
	20,7
	18,0
	15,3
	15,0

	SR1
	15
	20
	32,0
	30,3
	25,3
	19,0
	14,3
	14,3

	SR2
	15
	25
	39,0
	30,7
	25,0
	22,7
	18,0
	18,0

	SR3
	16
	27
	39,0
	30,7
	25,0
	22,7
	20,0
	20,0


	Keteraangan

	Sro    =
	Tidak ada parit

	SR1   =
	Mempunyai 1 parit

	SR2   =
	Mempunyai 2 parit

	SR3   =
	Mempunyai 3 parit



Hasil pengamatan juga terlihat sejalan dengan terjadi peningkatan jumlah anakan sampai minggu lima, namun minggu ke enam cenderung menurun atau ada sebagian anakan yang mati untuk semua perlakuan.  Akhir tanaman yang betul-betul berbuah secara rerata per rumpun tanaman sekitar 15 – 20 anakan.  Hal ini diduga akibat ada semacam penyakit tanaman, yang mana anakan tersebut satu persatu berdaun kering dan mati.  Didaerah penelitian baik itu lahan petani juga mengalami hal sama.  Kita sudah melakukan penyemprotan dengan pestisida, namun tidak mempan.  

Dari perlakuan pembuatan parit maka perlakuan SR3 (petakan yang mempunyai tiga parit pengendali aliran permukaan) cenderung rumpun tanaman mempunyai anakan yang lebih banyak.  Diduga ini ada pengaruh kestabilan kelembaban tanah akibat pengaruh gerakan air secara lateral dari parit penampung air.  Hal ini juga sejalan dengan apa yang ditemukan oleh penelitian IRR tahun 1981, bahwa disamping jarak tanam jarang, maka air tanah lembab anakan semakin banyak dan tinggi sejalan dengan berkurangnya kedalam air untuk semua varietas padi
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Tinggi Tanaman


Tinggi tanaman dari 6 enam minggu penngamatan menunjukan bahwa tinggi tanaman pada lahan yang diberi parit lebih banyak cenderung tanaman libih tinggi dari pada yang tidak pakai parit pengendali aliran permukaan (Gambar 6).  Hal ini diduga karena lahan yang mempunyai parit lebih lembab daripada yang tidak sehingga pertumbuhan dan permkangan tanaman tidak terganggu.  Dari Gambar 6 juga terlihat bahwa perlakuan SR3 yang mempunyai tigga parit  cenderung dari pengamatan pertama sampai enam minggu mempunyai tinggi yang lebih dari perlakuan lainnya.  Pada perlakuan SR3 ini mampu menampung volume aliran permukaan lebih besar daripada perlakuan lain.   Jadi kondisi ini yang menyebabkan pertumbuhan dan permbangan akar yang lebih baik sehingga suplai hara dari dalam tanah ke batang tanaman padi lebih stabil sepanjang masa pertumbuhan vegetatif.

Bobot Jerami


Bobot jerami padi pada perlakuan SR2 dan SR3 cenderubg lebih tinggi dari perlakuan lainnya (Gambar 7).  Hal ini dikarenakan oleh kondisi tanah yang kelembabnya lebih satbil akibat daya tampung dari parit yang lebih banyak pada SR3 dan SR2.  Stabilitas kelembaban akan lebih baik dalam jangga panjang terutama pada periode pertumbuhan tanaman memberi pengaruh pada bobot tanaman.   Pada tanah kondisinya tidak baik akibat adanya rengkahan-rengkahan pada musim kering menyebabkan pertumbuhan stagnasi, sehingga bobot biomasa tanaman juga rendah.
Bobot Gabah  Panen per petak (Kg)

Bobot gabah setelah panen ditimbang perpetak percobaan, maka terlihat bahwa petak percobaan yang mempunyai parit lebih banyak SR2 dan SR3 bobot gabahnya lebih berat dari perlakuan lainnya (Gambar 8).  Hasil gabah pada SR2 dan SR3 adalah sebesar 15 kg perpetak atau setara dengan 7,63 ton/ha.  Sedangkan pada perlakuan Sro dan SR1 10,23 dan 11,38 kg per petak (5,11  dan 5,69 ton/ha). Perlakuan SR2 dan SR3 mempunyai dua dan tiga parit penampung aliran permukaan, sehingga jumlah air yang ditampung lebih besar dan mampu menjaga stabilitas kelembaban tanah bagi media tumbuh tanaman.  Menurut Uphoff et al. (2002) SRI dapat meningkatkan kualitas tanah dan prokduktivitas yang lama melalui kombinasi praktek pengelolaan tanaman, air dan hara yang memberikan sumbangan pada ukuran, dinamika dan kergaman komunitas mikrobia tanah


	Keteraangan

	Sro    =
	Tidak ada parit

	SR1   =
	Mempunyai 1 parit

	SR2   =
	Mempunyai 2 parit

	SR3   =
	Mempunyai 3 parit


KESIMPULAN 

Kesimpulan.

1. Pembuatan parit pengendalian aliran permukaan pada tanah sawah yang ditanami dengan sistem SRI belum mempengaruhi perubahan sifat tanah.

2. Pembuatan parit pengendali aliran permukaan dapat menahan air aliran permukaan didalam petakan lahan, dan lebih banyak jumlah parit maka volume air yang tahan semakin banyak.

3. Jumlah tiga parit pada petakan  dapat mempertahankan kelembaban tanah yang lebih tinggi dari jumlah parit  dua atau satu parit saja.

4. Pembuatan parit pengendali aliran permukaan pada lahan tanaman padi dapat menahan laju kehilangan bahan organik tanah, akibat terhambatnya aktivitas mikroorganisme tanah.

5. Pembuatan parit pengendali aliran permukaan juga menekan mobilitas besi (Fe) dan meningkatkan ketersediaan P, K dan menaik KTK tanah.

6. Lahan sawah yang dibuat tiga dan dua parit persatuan luas (20 m2) mempunyai hasil yang lebih tinggi dari lahan mempunyai satu dan tanpa parit.
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Gambar 1.  Design petak percobaan dan penempatan


                   parit di lapangan





Gerakan Air Tanah





Gambar 2.  Grafik volume air yang ditampung didalam parit perlakuan


                   pada masing-masing perlakuan.





Gambar 3.  Grafik kadar  air  tanah yang diukur dengan melihat tahan tanah (Ohm). 


                   Semakin tinggi tahanan maka semakin rendah kadar air   tanah.


                   pada masing-masing perlakuan.





Gambar 8.  Grafik berat gabah  habis panen.





Gambar 7.  Grafik bobot jerami padi habis panen, setelah


                     gabah dirontokan





Gambar 6.  Grafik tinggi tanaman selama enam minggu pengamatan





Petak K





Gambar 5.  Perkolasi tanah sawah akibat perlakuan jumlah parit


                  dalam petakan





Keterangan:


1 = tanpa parit; 2  = satu parit; 3 = dua parit; 4 = tiga parit
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